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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang 

didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif antara kompetensi teori K3  dengan sikap 

siswa dalam penerapan K3 pada praktik pengelasan program keahlian teknik 

las di SMK Negeri 2 Wonosari dengan korelasi sebesar 0,35 

2. Terdapat hubungan yang positif antara motivasi menggunakan alat pelindung 

diri dengan sikap siswa dalam penerapan K3 pada praktik pengelasan 

program keahlian teknik las di SMK Negeri 2 Wonosari dengan korelasi 

sebesar 0,31 

3. Terdapat hubungan yang positif antara kompetensi teori K3, motivasi 

menggunakan alat pelindung diri dengan sikap siswa dalam penerapan K3 

pada praktik pengelasan program keahlian teknik las di SMK Negeri 2 

Wonosari dengan korelasi sebesar 0,43. 

B. Implikasi 

       Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diuraikan, 

penelitian ini mempunyai implikasi sebagai berikut: 

1. Tingkat kompetensi siswa menurut hasil penilaian siswa program keahlian 

teknik las di SMK Negeri 2 Wonosari termasuk dalam kategori baik, maka 

pihak sekolah perlu mengupayakan agar terus menjaga dan meningkatkan 

proses pembelajaran mengenai teori K3. Diharapkan proses pembelajaran 
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yang baik akan mempermudah siswa dalam mengetahui materi pembelajaran, 

terutama mengenai K3. 

2. Tingkat motivasi menggunakan alat pelindung diri menurut penilaian siswa 

program keahlian teknik las di SMK Negeri 2 Wonosari termasuk dalam 

kategori baik, maka pihak sekolah perlu menjaga kondisi pembelajaran 

praktik yang baik, agar siswa tetap termotivasi mematuhi aturan-aturan 

praktik. Khususnya dalam penggunaan alat pelindung diri. 

3. Tingkat sikap siswa dalam penerapan K3 pada praktik pengelasan program 

keahlian teknik las di SMK Negeri 2 Wonosari termasuk dalam kategori 

sangat baik, maka pihak sekolah perlu membiasakan siswa untuk memahami 

mengenai pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja saat praktik dilakukan. 

Sehingga mampu membentuk sikap yang baik mengenai penerapan K3 pada 

saat praktik pengelasan dilakukan. 

4. Hubungan antara kompetensi teori K3 dengan sikap siswa dalam penerapan 

K3 pada praktik pengelasan di program keahlian teknik las SMK Negeri 2 

Wonosari yang termasuk dalam kategori rendah, maka pihak sekolah perlu 

mengupayakan peningkatan kompetensi teori K3, khususnya dalam 

pengetahuan mengenai undang-undang keselamatan kerja yang merupakan 

acuan dalam pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja saat praktik. 

5. Hubungan antara motivasi menggunakan alat pelindung diri dengan sikap 

siswa dalam penerapan K3 pada praktik pengelasan di program keahlian 

teknik las SMK Negeri 2 Wonosari termasuk dalam kategori rendah, maka 

pihak sekolah perlu mengupayakan peningkatan kebiasaan dalam mematuhi 
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peraturan praktik las, khususnya dalam menggunakan alat pelindung diri saat 

praktik dilakukan. 

6. Hubungan secara bersama-sama antara kompetensi teori K3 dan motivasi 

menggunakan alat pelindung diri dengan sikap siswa dalam penerapan K3 

pada praktik pengelasan di program keahlian teknik las SMK Negeri 2 

Wonosari termasuk dalam kategori cukup tinggi, maka pihak sekolah harus 

berupaya untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai keselamatan dan 

kesehatan kerja, serta membentuk kebiasaan yang baik dalam mematuhi 

prinsip-prinsip K3 khususnya dalam pengunaan alat pelindung diri saat 

praktik las dilakukan. 

C. Keterbatasan Penelitian  

        Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diuraikan, 

penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut. Pengukuran variabel 

penelitian kompetensi teori K3 dengan instrumen berupa test serta motivasi 

menggunakan alat pelindung diri, dan sikap siswa dalam penerapan K3 pada 

praktik pengelasan hanya menggunakan instrumen kuesioner yang disusun oleh 

peneliti, sehingga referensi untuk penyusunan instrumen sangat terbatas. Dengan 

penyusunan instrumen, maka variabel yang diukur hanya sebatas pada indikator-

indikator variabel secara umum yang mampu diukur oleh peneliti. Sedangkan 

aspek-aspek yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian hubungan 

kompetensi teori K3 dan motivasi menggunakan alat pelindung diri dengan sikap 

siswa dalam penerapan K3 pada praktik pengelasan itu sangat banyak dan luas. 



 

 

77 

 

Oleh karena itu, hasil yang dimunculkan pada indikator ini menimbulkan dugaan 

bahwa variabel penelitian masih perlu diteliti dan dikaji lebih dalam lagi. 

D. Saran 

        Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran yaitu : 

1. Pihak sekolah agar lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran teori K3 

dengan cara lebih mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, dengan 

begitu diharapkan siswa lebih memahami mengenai materi-materi 

keselamatan dan kesehatan kerja pada praktik pengelasan. 

2. Guru lebih sering memberikan contoh dan petunjuk penggunaan alat 

pelindung diri yang tepat, dengan begitu diharapkan siswa lebih termotivasi 

menggunakan alat pelindung diri. Selain itu guru diharapkan memberikan 

teguran kepada siswa yang tidak mematuhi penggunaan alat pelindung diri. 

3. Pihak sekolah diharapkan mampu membentuk iklim yang kondusif dalam 

pembelajaran praktik pengelasan dengan cara mengikuti prinsip dan aturan 

keselamatan kerja yang sudah diatur dalam undang-undang keselamatan dan 

kesehatan kerja. Dengan begitu diharapkan mampu membentuk sikap siswa 

yang baik mengenai penerapan keselamatan dan kesehatana kerja saat 

praktik. 
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